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I. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ ث
Es 

titik di atas 

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ ح
Ha 

titik di bawah 

 Kha’ Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Ża Ż ذ
Zet  

titik di atas 

 Ra’ R Er ر 

 Zai Z Zet ز 

 Sin S Es ش

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Șad ṣ titik di bawah ص

  Ḍad Ḍ De ض

titik di bawah 

 Ṭa Ṭ ط
Te  

titik di bawah 
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 ẓa ẓ ظ
Zet  

titik di bawah 

 Ain …‘… koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي 

 

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 ن ي د قعت م 

 

Ditulis  Muta`aqqidīn 

 

 Ditulis `iddah دة ّ    ع 

 
III. Ta Marbutah 

 هبة

 

Ditulis 

 

Hibbah 

 

 Ditulis Jizyah جزية 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 
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 ــــــــ    fath}ah Ditulis a ــ
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Fathah + Alif 

 ة ي ل هاج

Ditulis A 
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Ditulis Ai 
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Ditulis Au 

qaul 

 

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan     
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 Ditulis La'in syakartum شكرتم   لئن
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 القرأن 
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al-Qur'ān 
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 السماء 
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as-samā 

 

 Ditulis asy-syams الشمس 
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 ض و ر ف نا   ي ذو 

 

Ditulis 

 

żawi al-furūḍ 
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ABSTRAK 

 

Hadis sebagai sumber pedoman kedua bagi umat islam setelah alquran yang 

mengharuskan umatnya perpegang teguh untuk mengaplikannya dalam kehidupan 

sehari-hari salah satunya mengasuh dan mentantuni anak yatim sesuai dengan hadis 

Riwayat Bukhari, Rasulullah bersabda, “Aku akan bersama orang-orang yang 

mengurusi anak Yatim dalam surga”. Seperti inilah, beliau memberi isyarat 

dengan jari telunjuk dan jari tengah lalu beliau membuka sesuatu diantara 

keduanya.”. Merujuk hadis tersebut, pada saat ini banyak panti-panti yang didirikan 

untuk menampung dan melakukan pendampingan kepada para anak yatim, namun 

hal ini dalam implementasinya masih kurang dipahami oleh masyarakat pada 

umunya. 

Fenomena tersebut belum banyak yang dibahas dalam studi ilmiah secara 

komprehensif pada penelitian-penelitian terdahulu. Selain untuk merespon 

kekurangan dalam penelitian-penelitian terdahulu, penelitian ini juga didasarkan 

dengan pertanyaan bagaimana pemahaman hadis tentang mengasuh anak yatim dan 

kontekstualisasinya dari hadis mengasuh anak yatim. Untuk menjawab pertanyaan 

tersebut, penelitian ini memakai pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif 

untuk menelusuri teks-teks hadis keutamaan mengasuh anak yatim dan 

kontekstualisasi dari hadis tersebut.   

Penelitian ini menunjukkan dua temuan, pertama, bahwasanya hadis-hadis 

tentang mengasuh anak yatim memiliki hadis yang serupa dan relevan dan sejalan 

dengan hadis utama yang dipakai dalam penelitian ini dengan metode-metode yang 

relevan untuk menelisik lebih lanjut hadis terkait sehingga kemudian dapat 

dikontekstualisasikan dengan pemahaman kekinian. Kedua, keutamaan mengasuh 

anak yatim dan menyantuni anak yatim merupakan bagian penting dari ajaran islam 

yang sudah seharusnya sejalan dengan nilai-nilai hadis tentang menyantuni anak 

yatim. Disamping menyantuni anak yatim yang sudah seharusnya dapat 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, peran pemerintah juga dibutuhkan 

untuk menciptakan rasa keamanan dan kesejahteraan terhadap para anak yatim.   

 

Kata Kunci: Anak yatim, Hadhanah, Kafālat alyatῑm, Ma’anil hadis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kedudukan dan fungsi hadis selaku pedoman ajaran Islam kedua selepas 

al-Qur’an membuat umat Islam diharuskan konsisten berpegang teguh serta 

mengaplikasikan hadis selaku landasan beragama beserta berkehidupan di 

masyarakat. Selaku pengaruh rasional dari pernyataan ini, hadis harus dijadikan 

pedoman hidup bersama al-Qur’an, Rasulullah saw., mengatakan:  

ُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ قاَلَ تَ ركَْتُ  حَدَّثَنِي عَنْ مَاليك أنََّهُ بَ لَغَهُ أَنَّ رَسُولَ اللََّّي صَلَّى اللََّّ
لُّوا مَا تََسََّكْتُمْ بِييمَا كيتَابَ اللََّّي وَسُنَّةَ نبَيي يهي   فييكُمْ أَمْرَيْني لَنْ تَضي

 

Artinya: “Telah aku tinggalkan untuk kalian, dua perkara yang kalian tidak akan 

sesat selama berpegang teguh dengan keduanya; Kitabullah dan Sunnah Nabi-

Nya” (HR. Mālik No. 1395 ).1  

 

Sabda Nabi saw., di atas memperlihatkan bahwasanya berpegang teguh 

pada hadis atau membuatnya selaku landasan hidup ialah wajib, seperti 

kewajiban berpegang teguh pada al-Qur’an.2 

Selama berabad-abad al-Qur’an sudah menjadi bagian dari peradaban 

serta interaksi umat manusia selaku panduan pembentukan kepribadian menurut 

ajaran Islam. Al-Qur’an mampu menyediakan solusi atas beragam isu 

 

1 Mālik bin Anas, Muwaththa’ Mālik, Juz II (Beirut: Dār al-Kutub al-Islāmiyah, t.t.), hlm. 

899. 

2 Munzier Suparti dan Utang Ramuwijaya, Ilmu Hadis, cet. II (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 1996), hlm. 47. 
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kemanusiaan pada sejumlah elemen kehidupan, termasuk masalah psikologis, 

fisik, sosial, ekonomi, serta politik dengan cara yang bijaksana. Al-Qur’an 

selaku petunjuk (hudan) bagi kehidupan semua umat manusia. Dengan 

semangatnya, khususnya saat memberikan warta bahagia serta peringatan tegas 

pada mereka yang berbuat kejahatan, al-Qur’an menjadi mukjizat kalam Ilahi 

yang mengarahkan jalannya hidup manusia menuju keselamatan yang 

diimpikannya.3 

Selaku sumber serta pedoman bagi umat, al-Qur’an beserta hadis 

mencakup berbagai aspek, dari keyakinan (‘aqidah), ibadah (ubudiyah), 

(mu’amalah), pidana (jinayah) hingga siyasah. Ini yang menjadi dasar 

pernyataan bagi sejumlah ulama bahwasanya Islam ialah agama yang 

meregulasi keseluruhan hidup manusia secara mendalam, terintegrasi, serta 

holistic.4  

Kandungan al-Qur’an serta hadis yang amat luas ini memberikan ruang 

tafsir yang juga luas, dikarenakan keduanya ibarat sebuah permata yang tiap 

sisinya memancarkan sinar yang membuat tiap individu atau golongan pasti 

melandaskan opini serta pandangan pada al-Qur’an beserta hadis, meskipun 

persepsinya saling berlawanan. 

Islam ialah agama samawi yang dikaruniakan oleh Allah pada hamba-

hamba-Nya melalui Nabi Muhammad saw. Ajarannya mengandung beragam 

petunjuk supaya manusia mampu hidup lebih bermakna serta pada arti yang 

 
3 Ali Yafi, Al-Qur’an Memperkenalkan Diri, Ulumul Qur’an, Vol.1, April-Juni, 1989, hlm.3. 

4 Nasaruddin Umar, Deradikalisasi Pemahaman Alquran dan Hadis, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2014), hlm. 1. 
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seluas-luasnya. Islam mengarahkan kehidupan yang bersemangat juga selalu 

berprogress, selalu mendorong kepedulian sosial, bersikap terbuka serta 

memprioritaskan ukhuwah. Melalui syari’atnya, Islam menginstruksikan pada 

mereka yang menerima wasiat dan kepada kerabat dengan anak yatim supaya 

memperlakukannya dengan baik, menjamin kebutuhannya, juga memberi 

bimbingan dan arahan, dengan deminikian anak yatim bisa dididik dengan baik, 

tumbuh dengan akhlak terpuji, serta berjiwa luhur.5 

Islam mengajarkan melalui al-Qur’an beserta hadits, bahwasanya orang 

tua berkewajiban guna mengasuh serta merawat anak-anaknya, mencakup 

memberikan nafkah, merawat, mendidik, serta memberi kasih saying dan cinta 

sejak kecil hingga dewasa atau mampu hidup mandiri. Bahkan hadis yang 

dijadikan pedoman kedua selepas al-Qur’an serta ajarannya dijalankankan oleh 

umat Islam pada upaya meneladani juga menjalankan petunjuk Rasulullah saw. 

Pada hadis banyak hal, apa yang dilaksanakan Nabi Muhammad saw., dipercaya 

serta diikuti secara literal tekstual, meskipun ada juga sejumlah umat Islam yang 

berupaya melaksanakan penempatan tidakan atas suatu hadis. Untuk itu, posisi 

serta fungsi hadis selaku pedoman ajaran Islam kedua selepas al-Qur’an 

menjadikankan umat Islam wajib berpegang teguh, konsisten, serta 

menjalankankan hadis selaku landasan beragama juga berkehidupan di 

masyarakat.  

Satu diantara sejumlah elemen yang menjadi atensi Nabi saw., ialah 

kafālat alyatῑm (menyantuni anak yatim). Nabi saw selaku uswah hasanah, di 

 
5 Abdulllah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam: Pemeliharaan kesehatan jiwa 

Anak, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), hlm. 131-132. 
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mana beliau telah mengamalkan selain memerintah supaya umatnya merawat 

anak yatim dengan sebaik mungkin. Dalam Hadis Bukhari No. 5304 disebutkan. 

ثَ نَا عَمْرُو بْنُ زُراَرةََ أَخْبََنَََ عَبْدُ الْعَزييزي بْنُ أَبِي حَازيمٍ عَنْ أبَييهي عَنْ سَهْلٍ قاَلَ رَسُولُ   حَدَّ
لسَّبَّابةَي وَالْ  ُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ وَأَنََ وكََافيلُ الْيَتييمي فِي الْْنََّةي هَكَذَا وَأَشَارَ بِي وُسْطَى  اللََّّي صَلَّى اللََّّ

ئًاوَ  نَ هُمَا شَي ْ  فَ رَّجَ بَ ي ْ
Artinya: ‘’Telah menceritakan kepada kami Amru bin Zurarah, telah 

mengabarkan kepada kami Abdul Aziz bin Abu Hazim dari bapaknya dari Sahl 

ia berkata, Rasulullah Saw bersabda, “Aku akan bersama orang-orang yang 

mengurusi anak Yatim dalam surge”. Seperti inilah, beliau memberi isyarat 

dengan jari telunjuk dan jari tengah lalu beliau membuka sesuatu diantara 

keduanya.’’ (HR. Bukhari No. 5304)6 

 

Merujuk penjelasan hadis di atas, maka umat Islam wajib merawat serta 

menunjang anak yatim. Hal ini diperjelas satu hadis dari Abū Hurairah dari Nabi 

saw., beliau bersabda: “Sebaik-baik rumah di kalangan kaum muslimin adalah 

rumah yang terdapat anak yatim yang diperlakukan dengan baik. Dan sejelek-

jelek rumah di kalangan kaum muslimin adalah rumah yang terdapat anak yatim 

dan dia diperlakukan dengan buruk.7 Hal ini sejalan dengan firmanNya pada al-

Qur’an bahwasanya satu diantara orang yang mencemooh agama ialah orang 

yang mencaci anak yatim, sebagai mana dijelaskan Al-Qur’an Surat Al-Ma’un 

1-3: 

لد ييْنيِۗ   بِي يُكَذ يبُ  الَّذييْ  الْيَتييْمََۙ  ١اَرءََيْتَ  يَدعُُّ  الَّذييْ  طَعَامي  ٢فَذٰليكَ  عَلٰى  يََُضُّ  وَلََ 
 الْميسْكييْيِۗ  

 
6 Abi ’Abdirrahman Muhammad Isma’il al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, Kitab Thalaq, Bab 

Li'an No. 5304 (Beirut: Daar Ibnu Katsir, 2002). 1352 
7 Abū ‘Abdillāh Muhammad bin Yazῑd al-Qazwῑniy Ibn Mājah, Sunan Ibn Mājah, Juz II 

(Kairo; ‘Ῑsā al-Bābiy al-Halabiy wa Awlāduh wa al-Syirkah, t.th.), hlm. 1213. 
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Artinya: ‘’Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? (1) Itulah 

orang yang menghardik anak yatim (2) dan tidak menganjurkan untuk 

memberi makan orang miskin’’ (3).8 

 

Sebagian para ulama selalu membicarakan perihal pengasuhan anak 

(hadhanah) guna merawat, menjaga kelangsungan serta kelestarian 

kehidupannya. Hadhanah ialah proses pengasuhan atau merawat anak yang 

belum mandiri dengan mengurus hidupannya serta memenuhi kebutuhan demi 

kesejahteraan juga kemaslahatan hidupnya. Hal ini mencakup melindungi anak 

dari hal-hal yang bisa menyakiti atau mengancamnya, mendidik dan membina 

fisik dan mentalnya, serta melatih kemampuan berpikirnya agar siap 

menghadapi hidup dan tanggung jawab. 

Pada implementasi konsep Islam perihal pengasuhan anak9 ini kurang 

dipahami masyarakat, bahkan diabaikan serta dilanggar oleh orang tua. Perlu 

adanya atensi serius pada wujud kajian ajaran Islam yang wajin disosialisasikan, 

diterapkan, serta dikoordinasikan dengan beragam elemen terkait, supaya 

prinsip Islam perihal “hadhanah” ini bisa dijalankan serta diimplementasikan 

dengan optimal. Apalagi jika dikaitkan mengasuh mereka yakni anak-anak yang 

keberadaan orang tuanya tidak ada lagi, mereka ialah anak yatim, piatu, bahkan 

yatim piatu.  

Negara Kesatuan Republik Indonesia pun telah menjamin pemberian 

perlindungan serta menolong anak yatim dalam rangka mewujudkan 

 
8 Mohammad Taufiq, “Qur’an in Microsoft Word” (Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 

2005). 
9 Juhar, “Mengasuh Anak Menurut Ajaran Islam”, Jurnal, diunduh, Selasa, 03 Januari 2023, 

https://sumbar.kemenag.go.id/v2/post/1762/mengasuh-anak-menurut-ajaran-islam.html 

https://sumbar.kemenag.go.id/v2/post/1762/mengasuh-anak-menurut-ajaran-islam.html
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pembangunan manusia sepenuhnya, yang imbang serta sejalan dengan tujuan 

pembangunan bangsa. Hal ini dikemukakan pada Undang-Undang Dasar 1945 

Pasal 34 disebutkan bahwa:  

‘'(1) Fakir miskin dan anak-anak yang terlantar dipelihara oleh bangsa; 

(2) Negara mengembangkan sistem jaminan sosial bagi seluruh rakyat 

dan memberdayakan masyarakat yang lemah dan tidak mampu sesuai 

dengan martabat manusia; (3) Negara bertanggung jawab atas penyedian 

fasilitas pelayanan kesehatan dan fasilitas pelayanan umum yang layak.’’ 

 

Untuk itulah masalah anak yatim ini menjadi masalag sosial utama yang 

membutuhkan penanganan khusus serta penyelesaian serius, karena tanpa 

upaya dalam hal itu, maka selanjutnya timbul keresahan di masyarakat. 

Munculnya banyak anak terlantar sebab kehilangan orang tuan dan tidak 

berdaya, selaku menantikan kasih sayang serta bantuan, mengharap atensi dari 

masyarakat seperti anak lain yang lebih mampu serta orang tuanya masih hidup. 

Merujuk paparan di atas, maka penulis melaksanakan penelitian ini 

dengan judul: “Keutamaan Mengasuh Anak Yatim Perspektif Hadis Nabi Saw 

(Studi Ma’anil Hadis)”. Kajian tulisan ini akan berfokus pada masalah 

keutamaan mengasuh anak yatim dengan bentuk-bentuk kepeduliannya 

terhadap mereka dan bagaimana pula perspektif hadis Nabi saw tentang 

pemeliharaan anak yatim berikut dasar hukum menyantuninya. Maka 

signifikansi pembahasan ini adalah merumuskan beberapa keutamaan 

mengasuh anak yatim dengan bentuk-bentuk kepeduliannya pada perspektif 

hadis dengan kajian ma’anil hadis.  
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B. Rumusan Masalah 

Merujuk paparan latar belakang permasalahan di atas, maka peneliti 

mengemukakan pokok-pokok masalah antara lain: 

1. Bagaimana Pemahaman hadis tentang keutamaan mengasuh anak yatim? 

2. Bagaimana kontekstualisasi dari hadis mengasuh anak yatim? 

C. Tujuan Penelitian  

Mengacu dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak digapai 

pada penelitian ini, yaitu: 

1. Mengetahui deskripsi tentang keutamaan mengasuh anak yatim. 

2. Mengetahui kontekstualisasi hadis menyantuni anak yatim dalam kajian 

ma’anil hadis. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini meliputi: 

1. Penelitian ini diharapkan sanggup menambahkan khazanah keilmuan serta 

acuan studi ma’anil hadis, terutama pada program studi ilmu hadis. 

2. Untuk menyempurnakan syarat akademis demi memperoleh gelar Sarjana 

Agama dari Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka ialah bagian dari tahapan penelitian guna mempelajari 

kembali kajian yang tidak sama dengan kajian yang disusun penulis. Studi 

sperihal mengasuh anak yatim ini sudah cukup banyak penelitian sebelumnya 

yang dilaksanakan para peneliti. Penulis di sini hendak merinci serta menarik 
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kesimpulan hasil dari karya-karya terkait, selanjutnya menjelaskan kedudukan 

serta bedanya penelitian yang disusun penulis dengan studi terdahulu. Sejumlah 

karya yang relevan dengan tema yang diangkat penulis ialah: 

1. Konsep mengasuh anak yatim 

Pertama, Jurnal “Mengasuh Anak Menurut Ajaran Islam”, karya Drs. Juhar, 

Penghulu Madya KUA Kec. Padang Utara Kota Padang. Dalam JurnalVol.4 

Nov 23, Tahun 2015. Dikemukakan tentang Masalah yang paling umum 

dibicarakan oleh para ulama fiqih saat membahas perihal pengasuhan anak 

(Hadhanah) ialah bagaimana menjaga serta memelihara kelangsungan 

hidup anak. Pengasuhan anak, atau Hadhanah, merujuk pada tanggung 

jawab orang tua guna menyediakan kebutuhan anak agar sejahtera serta 

mendidik mereka agar dapat berdiri sendiri dalam kehidupan, melindungi 

mereka dari bahaya, serta membina baik secara fisik maupun spiritual. Ini 

melibatkan mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan hidup dan 

mengemban tanggung jawab.10 

Kedua, Skripsi, “Makna Kafil dalam Hadis Nabi (Analisis Hadis tentang 

Anak Yatim dengan Pendekatan Sosio-Historis Dalam Riwayat Imam Abi 

Dawud), karya Abdan Syakuuroo Sukiran, Program Studi Ilmu Hadis 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 

2019.11 Skripsi ini mengupas tentang masalah anak yatim karena banyak 

 
10 Juhar, “Mengasuh Anak Menurut Ajaran Islam”, Jurnal, diunduh 03 Januari 2023, 

https://sumbar.kemenag.go.id/v2/post/1762/mengasuh-anak-menurut-ajaran-islam.html 
11 Abdan Syakuuroo Sukiran, Makna Kafil dalam Hadis Nabi (Analisis Hadis tentang Anak 

Yatim dengan Pendekatan Sosio-Historis dalam Riwayat Imam Abi Dawud Nomor Indeks 5150), 

Skripsi, (Program Studi Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel, 2019), hlm. ii. 

https://sumbar.kemenag.go.id/v2/post/1762/mengasuh-anak-menurut-ajaran-islam.html
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anak terlantar sebab keyatiman yang tidak berdaya, pasti mengharapkan 

kasih sayang serta bantuan, menginginkan kepedulian dari masyarakat 

seperti anak lainnya, yang masih mampu serta orang tuanya masih ada. Pada 

hadis ini menerapkan teori Ma’anil Hadis. Arti dari hadis terkait searah 

dengan isinya yaitu bahwasanya pengasuhan anak yatim mencakup 

tindakan merawat, menjaga, serta membimbing yang dilaksanakan orang 

dewasa, keluarga, atau masyarakat pada anak yang kehilangan ayah serta 

masih kecil. 

Cara-cara lain untuk menunjukkan kepedulian terhadap anak yatim meliputi 

menjadi pengasuh anak yatim di lingkungan keluarga, memberikan 

sumbangan, menjadi guru (relawan), serta membentuk panti asuhan atau 

lembaga penyantunan. 

2. Kajian Ma’anil Hadis tentang Anak Yatim 

Pertama, Jurnal, “Kafalah Al-Yatim dari Perspektif Hadis Nabi”, ditulis oleh 

Rosmaniah Hamid, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin 

Makassar. Dalam jurnal AL-FIKR Volume 17 Nomor 1 Tahun 2013. Artikel 

ini mengemukakan bahwa satu dari sejumlah aspek yang menjadi atensi 

Nabi saw., ialah kafālat al-yatῑm (menyantuni anak yatim). Nabi saw., 

selaku uswah hasanah, di mana beliau sudah menjalankan selain 

memerintah supaya umatnya merawat anak yatim dengan baik, umat Islam 

memiliki kewajiban merawat serta menyantuni mereka. Sebagaimana Nabi 

saw. memberikan petunjuk menyantuni anak yatim hendak dibahas pada 

artikel ini. Penelitian dilaksanakan dengan metode ma’an al-hadis, yang 
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mengkaji makna hadis dengan sejumlah teknik analisis. Dengan metode ini, 

penulis mengidentifikasi bahwasanya petunjuk utama yang diberi Nabi saw. 

terkait dengan dorongan merawat anak yatim, hukum pengelolaan harta 

anak yatim, serta manfaat materiil yang didapatkan seseorang yang 

merawatnya.12 

Kedua, Skripsi, “Studi Living Hadis tentang Implementasi Kafaah di 

Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Putukrejo Gondanglegi Malang” ditulis 

oleh Mitha Khoiria, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020.13  Kajian 

ini bertujuan memahami hadis kafaah serta penerapannya di kalangan suami 

istri di pondok pesantren Raudlatul Ulum Putukrejo Gondanglegi Malang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mereka memaknai hadis kafaah 

selaku sebuah perintah untuk selektif pada pemilihan pasangan, penguat, 

penjelas serta selaku rujukan pada jalannya perkawinan juga vitalnya ridho 

dari orang tua. 

F. Landasan Teori 

Diperlukan adanya kerangka teoritis pada penelitian yang menjadi 

konseptual sebuah teori untuk menemukan suatu permasalahan pada suatu 

penelitian. Pada studi ini, penulis mencoba memaparkan tentang keutamanaan 

mengasuh anak yatim perspektif hadis Nabi saw., dengan menerapkan metode 

pemahaman hadis seperti Indal Abror. 

 
12 Rosmaniah Hamid, Kafalah Al-Yatim dari Perspektif Hadis Nabi, (Fakultas Ushuluddin 

dan Filsafat UIN Alauddin Makassar. Jurnal AL-FIKR Volume 17 Nomor 1 Tahun 2013), hlm. 108-

111. 
13 Mitha Khoiria, Studi Living Hadis tentang Implementasi Kafaah di Pondok Pesantren 

Raudlatul Ulum Putukrejo Gondanglegi Malang, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2020), 

hlm. xv. 
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Abror memaparkan, bahwasannya hadis mempunyai jarak beserta masa 

yang jauh dengan sekarang ini atau lebih tepat ialah teks di masa lampau. Maka 

pada pemahaman hadis membutuhkan instrumen spesifik guna memenuhi 

maknanya secara mendalam. Pendapat ini selaras pula dengan sejumlah ahi lain 

meliputi Yusuf Qaradhawi, M. Syuhudi Ismail serta al-Qarafi, maka bisa 

dijelaskan acuan guna mengindentifkasi pemahaman hadis yang cocok pada 

konteks masa sekarang. 

Tidak hanya selaras dengan pendapat para ahli, penulis mempergunakan 

metode yang diajukan oleh Indal Abror karena lebih terorganisir dalam 

memaknai hadis secara kontekstual serta analitis. Metode ini melibatkan 

analisis makna tekstual hadis, diikuti dengan pemeriksaan konteks serta latar 

belakang historisnya. Dengan demikian, pemahaman pada sebuah hadis dapat 

dihubungkan dengan realitas masa kini. (kontekstual). 

Beliau juga menawarkan alternatif mekanisme guna memaknai suatu 

hadis. (1) menetapkan tema pembahasan; (2) kritik hadis demi mengidentifikasi 

keautentikan hadis dengan cara melaksamakan takhrij al-hadis selanjutnya 

dengan kritik sanad beserta matan; (3) melaksanakan pemahaman pada matan 

hadis; dan (4) kontekstualisasi.14  

Untuk memahami matan hadis, peneliti perlu memulai dengan mengkaji 

matan dari elemen Bahasa, dengan merujuk sejumlah rincian dari kamus, tafsir, 

kitab-kitab syarah, serta sumber lainnya. Selanjutnya, dilaksanakan analisis 

tematis-komprehensif pada teks-teks hadis dengan tema serupa, kemudian 

 
14 Indal Abror, Metode Pemahaman Hadis, (Yogyakarta: Samudra Biru, 2017), hlm. 10-13. 
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memverifikasi dengan petunjuk-petunjuk al-Qur’an. Tahapan ini memerlukan 

kehati-hatian saat mengaplikasikan nilai-nilai hadis pada konteks kekinian, 

yang didasarkan pada sejumlah proses sebelumnya. 

Dalam penelitian ini, penulis juga mengadopsi sejumlah teori yang 

relevan dengan objek penelitian, yakni teori penomenologi. Teori 

penomenologi ialah metode pendekatan analisis yang menekankan pada objek 

penelitian secara kritis, tanpa adanya prasangka ataupun pengaruh opini 

sebelumnya, sehingga hasilnya ialah pemahaman yang betul-betul murni serta 

bebas dari manipulasi data. Pada penelitian ini penomenologi yang 

dipergunakan yaitu dari Alfred Schutz. 

Alfred Schurtz membedakan motif dalam 2 kategori yakni; pertama, 

because motives (weil motive) yaitu tindakan yang didasarkan masa lalu. Di 

mana tiap tindakan seseorang tentu memiliki alasan meliputi masa lalunya. 

Yang kedua, in-order-no-motive merujuk pada tindakan terkait masa depan atau 

kejadian yang akan datang. Di mana di tiap tindakan yang dilaksanakan tentu 

memiliki tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. 

G. Metodologi Penelitian 

Dalam melaksanakan metode penelitian, tentu ada sejumlah hal yang 

perlu dicermati, berikut tahap-tahap yang yang perlu digapai meliputi: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini masuk pada kategori penelitian kualitatif, yang 

berlandaskan pada kajian pustaka (library research), dimana penulis 

melaksanakan penghimpunan berbagai informasi dari bentuk karya tulis 
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meliputi buku, jurnal, skripsi, artikel serta sejumlah tulisan lain yang 

mampu menunjang kajian ini.15 

2. Sumber Data 

Kualitas serta kelengkapan data sangat penting guna menentukan 

kelancaran beserta keberhasilan sebuah penelitian sebab hal tersebut akan 

memengaruhi kepercayaan yang diberikan pada penelitian terkait. Pada 

studi ini, peneliti mempergunakan dua jenis sumber data, yakni sumber data 

primer serta sekunder. 

Data Primer ialah sumber data yang langsung didapatkan dari subjek 

penelitian yakni di kitab induk sembilan (al-Kutub al-Tis’ah) yang 

diestimasikan cukup merepresentasi kitab-kitab hadis lain. Pada aspek ini 

peneliti mengacu hadis tentang menyantuni anak yatim. Namun hal ini tetap 

memungkinkan jika diperlukan penulis merujuk kitab-kitab lainnya yang 

relevan dengan topik kajian. 

Sedangkan data kedua yakni data sekunder, sumber data yang 

didapatkan dengan literatur serupa dengan kajian ini, misalnya buku, jurnal, 

majalah, skripsi, serta laman yang pembahasannya bersangkut paut dengan 

tema. Sumber lainnya ialah software hadis meliputi ensiklopedi hadis, 

Mausu’ah al-hadis serta lainnya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Peneltian ini menggunakan teknik dokumentasi saat menghimpun 

informasi yang akurat serta relevan dengan penelitian. Dokumentasi ialah 

 
15 L.B. Wirawan, Teori Teori Sosial dalam Tiga Paradigma, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 

133. 
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metode yang diterapkan guna mendapatkan data serta informasi dengan 

wujud buku, arsip, dokumen, video, audio, tulisan, angka, serta visual yang 

berwujud laporan beserta eksplanasi yang mampu menunjang analisis.16 

Dokumentasi inilah yang selanjutnya dijadikan bukti nyata dari penelitian 

serta instrument penunjang guna memaknai fenomena yang terjadi. Pada 

tahap ini penulis menghimpun data-data dengan menelusuri hadis-hadis 

mengenai mengasuh dan menyantuni anak yatim. Dalam proes 

penghimpunan data perihal hadis-hadis tersebut, penulis mempergunakan 

metode takhrij bi al-alfaz yang terbatas pada al-Kutub al-Tis’ah dengan 

asistensi aplikasi serta software hadis meliputi aplikasi ensiklopedi hadis 

kitab 9 Imam, Lidwa Pustaka, CD ROM Mausuah al-Hadis al-Syarif al-

Kutub al-Tis’ah, Jawami al-Kalim, Maktabah Syamilah, juga aplikasi lainya 

yang mampu menunjang proses studi ini ini.17 

4. Teknik Analisis Data 

Pada studi ini, data yang diperoleh dikumpulkan dahulu mengenai 

data hadis terkait, selanjutnya data tersebut dianalisis mempergunakan 

metode ma’ani al-hadis selaku usaha memaknai juga mengkaji hadis. Hal 

ini berintensi demi memastikan hadis beserta pemahamannya tetap relevan 

dari satu waktu ke waktu lainnya.18 

 
16 K.R. Sugijono M.S., Wawancara sebagai Salah Satu Metode Pengumpulan Data, (Media 

Litbangkes: Vol.III, No.01, 1993), hlm. 18. 
17 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), hlm. 90. 
18 Novia Sari, “Kesalehan Sosial dalam Kehidupan Bertetangga (Studi Ma’anil Hadis)” 

Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kaijaga, 2021), hlm. 17. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Pada bagian ini akan dipaparkan sistematika pembahasan supaya 

penelitian ini lebih terstruktur, maka disusunlah penelitian ini pada lima bab 

serta dari setiap bab mencakup sub bab yang dibagikan antara lain: 

BAB I: Bab ini mencakup Pendahuluan yang meliputi latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, serta sistematika pembahasan. Bab 

ini diposisikan selaku bab pertama dikarenakan bab ini ialah kunci 

dijalankannya penelitian. 

BAB II: Bab ini mencakup tinjauan umum perihal tema pembahasan pada 

penelitian ini. Di dalamnya tercantum pemaparan serta penguraian perihal 

keutamaan mengasuh serta menyantuni anak yatim, mulai dari pengertian, 

bentuk-bentuk pengasuhan, pendidikan, metode dan cara mengasuh anak yatim 

pada perspektif hadis Nabi saw., serta sejumlah hal yang berkorelasi dengan 

pengasuhan anak yatim dalam pandangan Islam. 

BAB III: Memuat kumpulan redaksi hadis tentang keutamaan mengasuh 

dan menyantuni anak yatim. Dalam bab ini terdapat takhrij al-hadis guna 

menghimpun hadis-hadis dengan tema serupa serta bertumpu dari hadis utama 

tentang keutamaan mengasuh anak yatim, selanjutnya ada penjelasan perihal 

aspek sanad, matannya, berserta analisis hadis perihal mengasuh anak yatim. 

BAB IV: Bab ini berisi kajian utama yakni, studi ma’anil hadis yang 

dilaksanakan supaya memperoleh implementasi serta pemaknaan hadis yang 

berkorelasi dengan kondisi saat ini. Selanjutnya penulis memperjelas tentang 
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keutamaan mengasuh anak yatim berikut bentuk-bentuk pengasuhannya dalam 

perspektif hadis Nabi saw. 

BAB V: Bab ini yaitu penutup mencakup kesimpulan dari seluruh 

pemaparan yang diikuti masukan serta kritik dari hasil analisis ini.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Merujuk pemaparan yang sudah dijalankan perihal hadis-hadis mengasuh 

anak yatim pada perspektif hadis Nabi Saw (studi ma’anil hadis), bisa diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemahaman Hadis tentang mengasuh anak yatim: dalam memahami hadis 

keutamaan mengasuh anak yatim, penulis memilih metode alternatif yang 

ditawarkan Indal Abror. Dalam pengaplikasiannya metode ini dirasa lebih 

sistematis dalam memahami hadis secara komperensif-kontekstual. 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam menemukan pemaknaan hadis 

diawali dengan menggali makna tekstualnya terlebih dahulu kemudian 

melihat makna historis yang ada dalam hadisnya. Sehingga bisa dikaitkan 

dengan realita kekini-kinian atau kontekstualisasi. Dalam meneliti sanad 

dan matan, mengahasilkan hadis-hadis tentang keutamaan dalam mengasuh 

anak yatim yang bersumber dari Rasulullah SAW yang memiliki 

keautentikan hadis. Kemudian berdasarkan metode yang ditawarkan Indal 

Abror. Penulis berusaha mengupas aspek linguistik, konteks historis dan 

kaijan komperensif sehingga bisa menghasilkan pemahaman yang sesuai 

dengan konteks kekinian. 

2. Kontekstualisasi hadis mengasuh anak yatim: Bahwa keutamaan mengasuh 

dan menyantuni anak yatim merupakan bagian penting dari ajaran Islam 

yang harus dipahami dan diterapkan secara serius dalam masyarakat. Hadis-

hadis yang menggarisbawahi pentingnya mengasuh anak yatim menegaskan 

bahwa tindakan ini memiliki nilai spiritual yang tinggi dan mendapatkan 

balasan baik di dunia maupun akhirat. Hal ini mencerminkan nilai-nilai 

kasih sayang, keadilan, dan kepedulian sosial yang harus dihayati dan 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari untuk memastikan 

perlindungan, perawatan, dan pendidikan yang layak bagi anak yatim. 
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Bahwa perlindungan dan kesejahteraan anak yatim yang terlantar 

merupakan tanggung jawab serius yang harus dipenuhi oleh pemerintah dan 

masyarakat secara bersama-sama. Dengan adanya regulasi dan kebijakan 

yang tersusun baik, seperti yang tercantum dalam berbagai undang-undang 

dan peraturan daerah, diharapkan anak-anak tersebut dapat tumbuh dan 

berkembang secara optimal serta dilindungi dari segala bentuk 

ketidakadilan dan kekerasan. Upaya ini tidak hanya menjamin hak-hak 

mereka, tetapi juga memastikan bahwa mereka mendapatkan perlindungan 

yang layak untuk masa depan yang lebih baik. 

B. Saran 

Dari rincian kesimpulan yang sudah dipaparkan di atas penulis menyadari 

bahwasannya penelitian ini hendaknya dilaksanakan peninjauan ulang lebih 

mendalam, jadi pemahaman kontekstualisasi hadis mengasuh anak yatim dalam 

kajian ma’anil hadis ini dapat dikaji lebih intens untuk menjawab masalah-

masalah kekinian tentang menyantuni anak yatim sehingga dapat diaplikasikan 

sesuai zamannya. 

Penelitian ini penulis berharap bisa menumbuhkan khazanah keilmuan 

serta referensi studi ma’anil hadis, terutama bagi keilmuan yang ada di Program 

Studi Ilmu Hadis. Melalui penelitian ilmiah mengenai menyantuni anak yatim, 

semoga dapat bermanfaat bagi penyelesaian syarat akademis guna mendapatkan 

gelar sarjana agama. 
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